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Capaian 
Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK         
CPL1 
 

Menerapkan etika ilmiah, norma, dan nilai-nilai profesionalisme dalam pekerjaan bidang kehutanan dan lingkungan 
hutan tropis 

CPL2 Menguasai pengetahuan, keterampilan, dan teknik khusus di bidang kehutanan dan lingkungan hutan tropis serta 
mampu mengembangkan teori, model, dan metode inovatif di bidangnya 

CPL3 Mampu menganalisis masalah-masalah dan isu-isu kekinian, serta menilai dampak ekologi, sosial, dan ekonomi dari 
implementasi program-program di sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis 

CPL5 Memimpin, bekerja sama dalam tim, dan bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan kinerja sistem 
sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis 

CapaianPembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  
CPMK1 Mahasiswa mampu memahami pentingnya menginternalisasi etika ilmiah, norma, dan nilai-nilai profesionalisme 

dalam melakukan pengelolaan DAS terpadu 
CPMK2 Menguasai pengetahuan, keterampilan, dan teknik khusus di bidang kehutanan dan lingkungan hutan tropis serta 

mampu mengembangkan teori, model, dan metode inovatif di bidangn pengelolaan DAS terpadu 
CPMK3 Mampu menganalisis masalah-masalah dan isu-isu kekinian, serta menilai dampak ekologi, sosial, dan ekonomi dari 

implementasi program-program di sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis dalam pengelolaan DAS terpadu 
Memimpin, bekerja sama dalam tim, dan bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan kinerja sistem 
sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis dalam pengelolaan DAS terpadu 
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CPMK4 Memimpin, bekerja sama dalam tim, dan bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan kinerja sistem 
sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis dalam pengelolaan DAS terpadu 

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar 
(Sub-CPMK) 

 

Sub-CPMK 1 Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai bentuk dan intensitas kerusakan lingkungan wilayah DAS akibat bencana 
hidro-meteorologi peningkatan  bencana banjir, tanah longsor, kekeringan dan lainnya. 

Sub-CPMK 2 Mahasiswa mampu menelaah harkat daya dukung DAS sebagai ekosistem. 
Sub-CPMK 3 Mahasiswa mampu menelaah  keterkaitan antara kerusakan DAS akibat pemanfaatan SDA DAS, pertambahan penduduk,  

perkembangan ekonomi, konflik kepentingan dan ketidak-terpaduan antar sektor - antar wilayah hulu - tengah - hilir. 
Sub-CPMK 4 Mahasiswa mampu menentukan  penempatan SDA sebagai sumber PAD. 
Sub-CPMK 5 Mahasiswa mampu menganalisis pemulihan kondisi dan fungsi DAS yang mengalami kerusakan dan gangguan melalui berbagai 

alternatif tindakan berbasis prinsip-prinsip konservasi tanah dan air, serta pelibatan parapihak (stakeholders). 
Sub-CPMK 6 Mahasiswa mampu menelaah pola pikir keterpaduan, kesetaraan dan komitmen pengelolaan DAS yang 

adil-efektif-efisien-berkelanjutan. 
Sub-CPMK 7 Mahasiswa mampu menyusun RPDAST berbasis ekosistem DAS - satu sistem pengelolaan -  adaptibilitas perencanaan - 

pembagian tugas dan fungsi - beban biaya dan manfaat secara adil, serta  azas transparansi dan akuntabilitas. 
Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK  

  
 Sub-​

CPMK1 
Sub-​
CPMK2 

Sub-​
CPMK3 

Sub-​
CPMK4 

Sub-​
CPMK5 

Sub-​
CPMK6 

Sub-​
CPMK7 

CPMK1 X X      
CPMK2   X X X   
CPMK3      X  
CPMK4       X 

 
Deskripsi Singkat 
MK 

Mata kuliah ini memberikan bekal mahasiswa untuk mampu memahami dan menerapkan pengelolaan DAS terpadu 

Bahan Kajian: 
Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan intensitas kerusakan lingkungan wilayah DAS akibat bencana hidro-meteorologi peningkatan  bencana banjir, tanah longsor, kekeringan 
dan lainnya, harkat daya dukung DAS sebagai ekosistem, keterkaitan antara kerusakan DAS akibat pemanfaatan SDA DAS, pertambahan 
penduduk,  perkembangan ekonomi, konflik kepentingan dan ketidak-terpaduan antar sektor - antar wilayah hulu - tengah - hilir, penempatan SDA 
sebagai sumber PAD,  pemulihan kondisi dan fungsi DAS yang mengalami kerusakan dan gangguan melalui berbagai alternatif tindakan berbasis 
prinsip-prinsip konservasi tanah dan air, serta pelibatan parapihak (stakeholders), pola pikir keterpaduan, kesetaraan dan komitmen pengelolaan 
DAS yang adil-efektif-efisien-berkelanjutan, RPDAST berbasis ekosistem DAS - satu sistem pengelolaan -  adaptibilitas perencanaan - pembagian 
tugas dan fungsi - beban biaya dan manfaat secara adil, serta  azas transparansi dan akuntabilitas. 

Pustaka Utama:  
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http://ugmpress.ugm.ac.id/id/writer/detail/slamet-suprayogi-igl-setyawan-purnama-darmakusuma-darmanto
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Mata Kuliah 
Syarat 
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Mg 
Ke- 

Kemampuan akhir tiap 
tahapan belajar 

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bentuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa 

[ Estimasi Waktu] 

Materi 
Pembelajaran 

[Pustaka] 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online) 

1-3 Mahasiswa mampu 
menjelaskan berbagai 
bentuk dan intensitas 
kerusakan lingkungan 
wilayah DAS akibat 
bencana 
hidro-meteorologi 
peningkatan  bencana 
banjir, tanah longsor, 
kekeringan dan lainnya. 
 

Mahasiswa 
mampu 
menjelaskan  
berbagai bentuk 
dan intensitas 
kerusakan 
lingkungan 
wilayah DAS 
akibat bencana 
hidro-meteorologi 
peningkatan  
bencana banjir, 
tanah longsor, 
kekeringan dan 
lainnya. 

Kriteria: Ketepatan  
menjelaskan  
berbagai bentuk dan 
intensitas kerusakan 
lingkungan wilayah 
DAS akibat bencana 
hidro-meteorologi 
peningkatan  bencana 
banjir, tanah longsor, 
kekeringan dan 
lainnya. 
 
Teknik: Diskusi 
kelas, tanya jawab, 
tes lisan 
 

Tatap Muka: Metode 
ceramah dan  diskusi, 
mahasiswa 
mendengarkan ceramah 
berbagai bentuk dan 
intensitas kerusakan 
lingkungan wilayah 
DAS akibat bencana 
hidro-meteorologi 
peningkatan  bencana 
banjir, tanah longsor, 
kekeringan dan lainnya. 
(2x50’) 
 
Tugas Mandiri: 
Mahasiswa membaca 
bahan kuliah yang telah 
diberikan (2x60’) 
 
Tugas Terstruktur: 
Mahasiswa 
menganalisis 1 jurnal 
tentang  
berbagai bentuk dan 
intensitas kerusakan 
lingkungan wilayah 
DAS akibat bencana 
hidro-meteorologi 
peningkatan  bencana 
banjir, tanah longsor, 
kekeringan dan lainnya. 
 

 Bentuk dan intensitas 
kerusakan lingkungan 
wilayah DAS akibat 
bencana 
hidro-meteorologi 
peningkatan  bencana 
banjir, tanah longsor, 
kekeringan dan 
lainnya. 
 

5% 
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Mg 
Ke- 

Kemampuan akhir tiap 
tahapan belajar 

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bentuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa 

[ Estimasi Waktu] 

Materi 
Pembelajaran 

[Pustaka] 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online) 

(2x60’) 
4-5 Mahasiswa mampu 

menelaah harkat daya 
dukung DAS sebagai 
ekosistem. 
 

Mahasiswa 
mampu menelaah 
harkat daya 
dukung DAS 
sebagai ekosistem. 
 

Kriteria: Ketepatan  
menelaah harkat 
daya dukung DAS 
sebagai ekosistem 
 
Teknik: Diskusi 
kelas, tes lisan 
 
 

Tatap Muka: Metode  
diskusi, mendengarkan 
ceramah 
 harkat daya dukung 
DAS sebagai ekosistem 
(2x50’) 
 
Tugas Mandiri: 
Mahasiswa membuat 
mindmap tentang 
 harkat daya dukung 
DAS sebagai ekosistem 
(2x60’) 
 
Tugas Terstruktur: 
Mahasiswa 
menganalisis 1 jurnal 
tentang  
 harkat daya dukung 
DAS sebagai ekosistem 
(2x60’) 

 Harkat daya dukung 
DAS sebagai 
ekosistem 
 

5% 

6-7 Mahasiswa mampu 
menelaah  keterkaitan 
antara kerusakan DAS 
akibat pemanfaatan SDA 
DAS, pertambahan 
penduduk,  
perkembangan ekonomi, 

Mahasiswa 
mampu menelaah  
keterkaitan antara 
kerusakan DAS 
akibat 
pemanfaatan SDA 
DAS, 

Kriteria: Ketepatan  
menelaah  
keterkaitan antara 
kerusakan DAS 
akibat pemanfaatan 
SDA DAS, 

Tatap Muka: diskusi, 
mahasiswa berdiskusi 
keterkaitan antara 
kerusakan DAS akibat 
pemanfaatan SDA DAS, 
pertambahan penduduk,  

 Keterkaitan antara 
kerusakan DAS akibat 
pemanfaatan SDA 
DAS, pertambahan 
penduduk,  
perkembangan 
ekonomi, konflik 

5% 
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Mg 
Ke- 

Kemampuan akhir tiap 
tahapan belajar 

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bentuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa 

[ Estimasi Waktu] 

Materi 
Pembelajaran 

[Pustaka] 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online) 

konflik kepentingan dan 
ketidak-terpaduan antar 
sektor - antar wilayah 
hulu - tengah - hilir. 

 

pertambahan 
penduduk,  
perkembangan 
ekonomi, konflik 
kepentingan dan 
ketidak-terpaduan 
antar sektor - antar 
wilayah hulu - 
tengah - hilir. 

 

pertambahan 
penduduk,  
perkembangan 
ekonomi, konflik 
kepentingan dan 
ketidak-terpaduan 
antar sektor - antar 
wilayah hulu - 
tengah - hilir. 
Teknik: Diskusi 
kelas, tanya jawab, 
tes lisan 
 
Kriteria: Ketepatan 
menguraikan 
pemantauan dan 
penilaian sumber 
daya alam di DAS 
 
Teknik: Diskusi 
kelas, tanya jawab, 
tes lisan 
 

perkembangan ekonomi, 
konflik kepentingan dan 
ketidak-terpaduan antar 
sektor - antar wilayah 
hulu - tengah - hilir. 
(2x50’) 
 
Tugas Mandiri: 
Mahasiswa membuat 
makalah tentang 
keterkaitan antara 
kerusakan DAS akibat 
pemanfaatan SDA DAS, 
pertambahan penduduk,  
perkembangan ekonomi, 
konflik kepentingan dan 
ketidak-terpaduan antar 
sektor - antar wilayah 
hulu - tengah - hilir. 
 
(2x60’) 
 
Tugas Terstruktur: 
Mahasiswa 
menganalisis 1 jurnal 
tentang keterkaitan 
antara kerusakan DAS 
akibat pemanfaatan 

kepentingan dan 
ketidak-terpaduan 
antar sektor - antar 
wilayah hulu - tengah 
- hilir. 
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Mg 
Ke- 

Kemampuan akhir tiap 
tahapan belajar 

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bentuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa 

[ Estimasi Waktu] 

Materi 
Pembelajaran 

[Pustaka] 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online) 

SDA DAS, pertambahan 
penduduk,  
perkembangan ekonomi, 
konflik kepentingan dan 
ketidak-terpaduan antar 
sektor - antar wilayah 
hulu - tengah - hilir. 
(2x60’) 

8 UTS 
9-10 Mahasiswa mampu 

menentukan  penempatan 
SDA sebagai sumber 
PAD. 

 

Mahasiswa 
mampu 
menentukan  
penempatan SDA 
sebagai sumber 
PAD. 

 
 

Kriteria: Ketepatan  
menentukan  
penempatan SDA 
sebagai sumber PAD 
 
Teknik: Diskusi 
kelas, tanya jawab, 
tes lisan 
 

Tatap Muka: Metode  
diskusi, mahasiswa 
bersdiskusi tentang 
penempatan SDA 
sebagai sumber PAD 
 
(2x50’) 
 
Tugas Mandiri: 
Mahasiswa membuat 
makalah tentang 
penempatan SDA 
sebagai sumber 
PAD(2x60’) 
 
Tugas Terstruktur: 
Mahasiswa 
menganalisis 1 jurnal 
tentang menentukan  

  penempatan SDA 
sebagai sumber PAD 

5% 
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Mg 
Ke- 

Kemampuan akhir tiap 
tahapan belajar 

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bentuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa 

[ Estimasi Waktu] 

Materi 
Pembelajaran 

[Pustaka] 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online) 

penempatan SDA 
sebagai sumber PAD 
(2x60’) 

11-1
2 

Mahasiswa mampu 
menganalisis pemulihan 
kondisi dan fungsi DAS 
yang mengalami 
kerusakan dan gangguan 
melalui berbagai 
alternatif tindakan 
berbasis prinsip-prinsip 
konservasi tanah dan air, 
serta pelibatan parapihak 
(stakeholders). 

 

Mahasiswa 
mampu 
menganalisis 
pemulihan kondisi 
dan fungsi DAS 
yang mengalami 
kerusakan dan 
gangguan melalui 
berbagai alternatif 
tindakan berbasis 
prinsip-prinsip 
konservasi tanah 
dan air, serta 
pelibatan 
parapihak 
(stakeholders). 

 

Kriteria: Ketepatan  
menganalisis 
pemulihan kondisi 
dan fungsi DAS yang 
mengalami 
kerusakan dan 
gangguan melalui 
berbagai alternatif 
tindakan berbasis 
prinsip-prinsip 
konservasi tanah dan 
air, serta pelibatan 
parapihak 
(stakeholders). 
 
Teknik: Diskusi 
kelas, tanya jawab, 
tes lisan 
 

Tatap Muka: Metode  
diskusi, mahasiswa 
berdiskusi tentang 
pemulihan kondisi dan 
fungsi DAS yang 
mengalami kerusakan 
dan gangguan melalui 
berbagai alternatif 
tindakan berbasis 
prinsip-prinsip 
konservasi tanah dan air, 
serta pelibatan 
parapihak 
(stakeholders). 
(2x50’) 
 
Tugas Mandiri: 
Mahasiswa membuat 
ringkasan  materi kuliah  
(2x60’) 
 
Tugas Terstruktur: 
Mahasiswa 
menganalisis 1 jurnal 
tentang  

 Pemulihan kondisi 
dan fungsi DAS yang 
mengalami kerusakan 
dan gangguan melalui 
berbagai alternatif 
tindakan berbasis 
prinsip-prinsip 
konservasi tanah dan 
air, serta pelibatan 
parapihak 
(stakeholders). 

5% 
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Intended learning outcomes (CPMK)  
Knowledge: Mampu menjelaskan keterpaduan dalam penyusunan program dan pelaksanaan kegiatan pengelolaan DAS serta pengembangannya.   
Skills:  Mampu bekerja secara professional dan mandiri.  
Competences: Mampu melakukan transformasi pengembangan pengetahuan dan ketrampilan serta teknologi dalam pelaksanaan pengelolaan DAS secara terpadu.    
 
 
 

​
 
 
 
 
Rumus Nilai Akhir Mata kuliah: 
NA = (20 X RP, RPA) + (20 X RTG) + (20 X RUTS) + (40 X 
RUAS) 
 
 
EVALUASI 

BENTUK TES JENIS TES KISI-KISI INSTRUMEN 
PENILAIAN 

INSTRUMEN 
PENILAIAN 

RUBRIK PENILAIAN 

Tes/ Non Tes/ Lembar 
Observasi Kinerja 

Lisan/ Tertulis/ Praktik 
Kinerja/ Observasi 

Terlampir Terlampir Terlampir 

Ujian Tengah Semester Tertulis Terlampir Terlampir Terlampir 
     
     

 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN  
 

NO 
KEMAMPUAN AKHIR YANG 

DIHARAPKAN 
(SUB-CPMK) 

BENTUK INSTRUMEN 
(PILIHAN GANDA/ URAIAN/ 

OBSERVASI/ PRAKTIK) 

ASPEK NOMOR 
BUTIR 
SOAL 

KOGNITIF 
(C1-C6) 

AFEKTIF 
(A1-A5) 

PSIKOMOTO
RIK 

(P1-P5) 
1. Mahasiswa mampu memahami 

konsep dasar penelitian 
OBSERVASI C2   - 

BOBOT RENTANG 
NILAI 

HURUF 

4,00 >86 A 
3,75 80-85 A- 
3,50 74-79 B+ 
3,00 68-73 B 

2,75 62-67 B- 
2,50 56-61 C+ 
2,00 50-55 C 
1,00 44-49 D 
0,00 <43 E 

ASPEK PENILAIAN PERSENTASE 

Partisipasi Aktif (PA) 20 % 
UAS (Penilaian Proposal) 40 % 
UTS 20 % 
Tugas (Tg) membuat cerita 
dan simulasi cerita 

20 % 

(Partisipasi Aktif 
(PA)) 
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NO 
KEMAMPUAN AKHIR YANG 

DIHARAPKAN 
(SUB-CPMK) 

BENTUK INSTRUMEN 
(PILIHAN GANDA/ URAIAN/ 

OBSERVASI/ PRAKTIK) 

ASPEK NOMOR 
BUTIR 
SOAL 

KOGNITIF 
(C1-C6) 

AFEKTIF 
(A1-A5) 

PSIKOMOTO
RIK 

(P1-P5) 
2. Mahasiswa mampu menggali 

sumber pustaka dan menilai 
kemutakhiran topik 

PRAKTIK C3   - 

3. Mahasiswa mampu menerapkan 
etika dalam penelitian, penulisan 
dan publikasi ilmiah 

OBSERVASI C3   - 

4. Mahasiswa mampu mengadaptasi 
sistematika penyusunan proposal 
dan tesis 

PRAKTIK C3   - 

5. Mahasiswa mampu 
mengkonsepkan suatu desain riset 

PRAKTIK C3   - 

6. Mahasiswa mampu memperjelas 
bagian pendahuluan 

PRAKTIK C5   - 

7. Mahasiswa mampu memperjelas 
bagian review pustaka 

PRAKTIK C5   - 

8. Mahasiswa mampu memperjelas 
variabel yang digunakan dalam 
metode penelitiannya 

PRAKTIK C5   - 

9. Mahasiswa mampu memilih 
kaidah-kaidah statistika dalam 
teknik pengumpulan data 

PRAKTIK C4   - 

10. Mahasiswa mampu merinci 
poin-poin penting yang mesti 
dikemukakan sebagai hasil 
penelitian dan publikasi 

PRAKTIK C5   - 

11. Mahasiswa mampu menyusun 
proposal penelitian secara utuh 

PRAKTIK C6   - 
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RUBRIK SKALA PERSEPSI 
 

Aspek/Dimensi yang Dinilai Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik 
<20 (21-40) (41-60) (61-80) >80 

Kemampuan Komunikasi      
Penguasaan Materi      
Kemampuan Menghadapi Pertanyaan       
Penggunaan Alat Peraga Presentasi      
Ketepatan Menyelesaikan Masalah      

 

INSTRUMEN PENILAIAN  
Lampirkan 
RUBRIK PENILAIAN 
Lampirkan 

 
 

 

CATATAN DAN KETERANGAN: 
 

Evaluasi dan Penilaian Mata Kuliah 
1.​ Ujian Tengah Semester (UTS) 

Materi yang akan diujikan meliputi materi perkuliahan pada pertemuan pertama sampai pertemuan ke tujuh/delapan dengan memberikan 
beberapa soal/tugas kepada mahasiswa. 

 
2.​ Ujian Akhir Semester (UAS) 

Materi yang akan diujikan meliputi materi perkuliahan pada pertemuan pertama sampai terakhir, yang dilaksanakan sesuai dengan kalender 
akademik. 

 
3.​ Performance (Tugas dan Partisipasi Aktif) 

Nilai performance merupakan penilaian yang diambilkan dari aktivitas kelas meliputi: penyelesaian tugas terstruktur maupun mandiri dengan 
baik dan tepat waktu, presensi, keaktifan berpartisipasi dalam diskusi, etika dalam perkuliahan dan diskusi, menghargai teman, dan 
sebagainya yang dianggap perlu sebagai penunjang. 
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